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ABSTRAK

Latar belakang dan tujuan: Stroke merupakan penyakit akibat gangguan peredaran darah otak
yang dipengaruhi oleh banyak faktor risiko terdiri dari yang tidak dapat diubah berupa usia dan
jenis kelamin dan yang dapat diubah seperti hipertensi, peningkatan kadar gula darah,
dislipidemia, dan pekerjaan (Cintya, Yuliarni, Susila,2012). Kelemahan juga bisa menyebabkan
seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan personal hygienenya secara mandiri, sehingga
pasien stroke beresiko defisit perawatan diri seperti oral hygiene dan salah satu akibatnya adalah
halitosis. Di negara maju, 8-50% dari orang merasa bahwa mereka memiliki berulang terus-
menerus episode malodour oral (halitosis) . Pasien stroke yang mempunyai keterbatasan fisik
dalam melakukan oral hygine sebagian besar mengalami halitosis. Berdasarkan teori self care
dari Dorothea Orem (tahun 1979, dalam Alligood, tahun 2014) mengatakan bahwa pasien
mengalami defisit perawatan diri, oleh karena itu butuh bantuan perawat dalam perawatan diri
termasuk dalam perawatan oral hygiene. Siwak mulai digunakan untuk membersihkan gigi dan
mulut sejak 7000 tahun lalu. Menurut Almas K, (1999). Kayu siwak direkomendasikan sebagai
alat kebersihan mulut untuk promosi kesehatan di negara berkembang. variable independen
(bebas) dalam penelitian ini adalah oral hygiene menggunakan kayu siwak. Sedangkan variable
dependennya (terikat) adalah derajat atau skor halitosis yang diukur dengan menggunakan
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indikator Vlatile Sulfur Compounds/VSCs yang menggunakan alat Tanita Breath Checker.
Metode:Adapun variabel counfonding (perancu) yang terdiri atas: usia, hambatan mobilitas fisik.
penelitian ini adalah dengan desain quasi eksperimen pre and post without control group.
Penelitian yang dilaksanakan adalah dengan memberikan perlakuan pada kelompok intervensi.
populasi adalah semua pasien stroke yang dirawat dan menggunakan total sampling. Ekspetasi
hasil: Pemakaian siwak efektif untuk mencegah halitosis pada pasien stroke.
Kata Kunci : Oral Hygiene, kayu siwak, Halitosis dan stroke

ABSTRACT

Background and objective: Stroke is a disease caused by circulatory disorders of the brain that
is affected by many risk factors consist of an irreversible form of age and gender, and that can
be changed such as hypertension, elevated blood sugar, dyslipidemia, and jobs Cintya, Yuliarni,
Susila,2012). Weakness can also cause a person can not meet the personal needs hygiene
independently, so that stroke patients are at risk of self-care deficits such as oral hygiene, and
one result is halitosis. In developed countries, 8-50% of people feel that they have a constantly
recurring episodes of oral malodour (halitosis). Stroke patients who have physical limitations in
the oral hygiene majority have halitosis. Based on the theory of Dorothea Orem self-care (1979,
in Alligood, 2014) says that patient self-care deficit, and therefore need assistance in self-care
nurses included in the oral care hygiene. Siwak began to be used to clean the teeth and mouth
since 7000 years ago. According to Almas K, (1999). Wood siwak oral hygiene is recommended
as a tool for health promotion in developing countries. The independent variables (free) in this
study is the use of wood siwak oral hygiene. While the dependent variable (dependent) is the
degree or halitosis scores as measured by the indicators Vlatile Sulfur Compounds / VSCs are
using a Tanita Breath Checker. The variables counfonding (confounding) consisting of: age,
physical mobility constraints. Method: This research is a quasi-experimental design with pre
and post without control group. The research conducted is to provide treatment in the
intervention group. population is all stroke patients are treated and used total sampling.
Expected results:
The use of Siwak is effective to prevent halitosis on stroke patients.
Keyword :Oral Hygiene, Siwak, Halitosis and stroke

PENDAHULUAN

Stroke merupakan penyakit akibat
gangguan peredaran darah otak yang
dipengaruhi oleh banyak faktor risiko
terdiri dari yang tidak dapat diubah
berupa usia dan jenis kelamin dan yang
dapat diubah seperti hipertensi,

peningkatan kadar gula darah,
dislipidemia, dan pekerjaan (Cintya,
Yuliarni, Susila,2012). Depresi dijumpai
pada sekitar 10-27% penderita stroke dan
menyebabkan gangguan motivasi dan
fungsi-fungsi kognitif (Jeanette R, 2004).
Sehingga akibat depresi adalah penurunan
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motivasi dalam personal hygiene.
Beratnya depresi pasca-stroke sangat erat
hubungannya dengan tingkat gangguan
aktivitas hidup sehari-hari. Gejala-gejala
stroke dapat berupa rasa baal dan
kelemahan mendadak di satu sisi tubuh,
muka (wajah) serta lengan dan tungkai,
kesulitan bicara secara tiba-tiba,
gangguan penglihatan satu atau dua mata,
rasa pusing dan kehilangan keseimbangan
(Jeanette R, 2004). Kelemahan juga bisa
menyebabkan seseorang tidak dapat
memenuhi kebutuhan personal
hygienenya secara mandiri, sehingga
pasien stroke beresiko defisit perawatan
diri seperti oral hygiene dan salah satu
akibatnya adalah halitosis.

Halitosis disebabkan terutama oleh
pembusukan bakteri dan generasi
senyawa belerang yang mudah menguap.
Sembilan puluh persen dari pasien yang
menderita Halitosis memiliki penyebab
oral, seperti kebersihan yang buruk mulut,
penyakit periodontal, mantel lidah,
impaksi makanan, gigi palsu, restorasi
yang rusak, karsinoma mulut, dan infeksi
tenggorokan. 10 persen sisanya dari
penderita Halitosis memiliki penyebab
sistemik yang mencakup gagal ginjal atau
hati, karsinoma, diabetes atau
trimethylaminuria (AI Spielman,P Bivona,
BR Rifkin, 1996).
Di negara maju, 8-50% dari orang merasa
bahwa mereka memiliki berulang terus-
menerus episode malodour oral (halitosis).
Halitosis dapat mempengaruhi orang-
orang dari semua usia. Ketika parah atau

berlangsung lama, dapat menurunkan diri
kepercayaan diri dan interaksi sosial
(Porter&Scully, 2006). Halitosis memiliki
dampak sosial dan ekonomi yang besar.
Bagi sebagian besar pasien yang
menderita bau mulut, hal itu
menyebabkan rasa malu dan
mempengaruhi komunikasi sosial mereka
dan kehidupan.

Prevalensi Halitosis telah dilaporkan
setinggi 50% 0,1 Namun, hanya beberapa
pasien mengunjungi dokter gigi untuk
mencari bantuan untuk halitosis (Ken
Yaegaki, 2000). Berdasarkan wawancara
penulis dengan perawat di RSUD Mayjen
H. A. Thalib Kerinci bahwa penderita
stroke di Ruangan Rawat inap Neurologi
90 % mengalami halitosis.

Perawatan diri dapat dilakukan dengan
berbagai cara, alat, dan bahan. Khusus
pada pasien stroke yang mengalami
halitosis yang diutamakan adalah oral
hygiene. Oral hygiene bisa
menggunakan obat atau bahan kimia dan
tradisional. Untuk mencegah dampak
kimiawi pada oral ada berbagai bahan
atau obat tradisional/ herbal yang telah
dilakukan oleh masyarakat. Salah satunya
adalah menggunakan kayu siwak.
Tanaman siwak ini dipilih karena
penggunaan tradisional mereka untuk
pengobatan infeksi oral (E. Noumi et al,
2010).

Tanaman menghasilkan sejumlah zat
antimikroba dan akar semak Salvadora
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persica telah terbukti memiliki aktivitas
antimikroba. Kayu dari akar S. persica,
kayu siwak, telah digunakan selama
berabad-abad sebagai metode tradisional
membersihkan gigi (Sofrata et al, 2011)
Sebelum Islam datang, bangsa Arab
menggunakan akar dan ranting kayu
pohon arak yang hanya tumbuh di daerah
Asia Tengah dan Afrika. Namun
penggunaan kayu wangi ini hanya sebagai
alat kebersihan gigi, sebelum disunahkan.
Setelah kedatangan Islam, Rasulullah
menetapkan penggunaan siwak sebagai
sunah yang sangat dianjurkan. Hal ini
menunjukkan bahwa, Rasulullah orang
pertama yang mendidik manusia
memelihara kesehatan gigi. Sebagaimana
Hadist Nabi Muhammad SAW “Siwak
merupakan kebersihan bagi mulut dan
keridhaan bagi Rabb”. ( Hadits shahih
riwayat Ahmad, Irwaul Ghalil no 66).
Syarhul Mumti’ 1/120 dan
Taisir‘Alam1/62] dan hadist berikutnya
“Kalau bukan karena akan memberatkan
umatku maka akan kuperintahkan mereka
untuk bersiwak setiap akan sholat”.
( hadits riwayat Bukhori dan Muslim,
irwaul golil no 70) (Soronji, 2001). Siwak
(Salvadora persica) telah digunakan oleh
masyarakat Muslim sejak berabad-abad
dalam sistem tradisional obat. Ini tetap
menjadi sumber pendapatan dan diyakini
menjadi jenis tanaman sikat gigi muslim
(Sher, 2010).

Menurut Almas K, (1999). Kayu siwak
direkomendasikan sebagai alat kebersihan
mulut untuk promosi kesehatan di negara

berkembang. Siwak (Salvadora persica) ,
tanaman yang mengandung berbagai
komponen yang sehat, telah digunakan
untuk menjaga kebersihan mulut yang
baik dan saat ini telah disetujui untuk
mencegah kuman di mulut (Mahanani,
2011). Pada tahun 2015 penelitian Almas
dkk di pakistan, yang berjudul “Salvadora
Persica Chewing Stick) And Its Role In
Oral Health” dengan hasil penelitiannya
bahwa Salvadora persica efektif sebagai
antimikroba, anti jamur, mengandung
antioksidan Berbagai antioksidan
termasuk antioksidan enzimatik (misalnya,
superoksida dismutase, peroksidase,
polyphenoloxidase dan katalase) dan
antioksidan nonenzimatik (misalnya,
asam askorbat (vitamin C),  -tokoferol
(vitamin E), glutathione, karotenoid, dan
flavonoid. Ekstrak persica memiliki sifat
bakterisida moderat terhadap berbagai
mikroorganisme oral. Menariknya, hal itu
tidak mempengaruhi dengan cara
Lactobacillus fermentum, yang biasa
digunakan bakteri probiotik. Zat yang
terkandung pada siwak yang telah diteliti
menunjukan bahwa siwak sangat efektif
mengatasi kuman pada mulut sehingga
dapat mencegah halitosis.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah dengan desain quasi
eksperimen pre and post with control
group. Penelitian yang dilaksanakan
adalah dengan memberikan perlakuan
pada kelompok intervensi. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua pasien
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stroke yang dirawat di ruang Neurologi
RSUD Mayjen H.A Thalib Kerinci dari
bulan April s/d Mei 2017. Sampel
minimal yang diambil dari penelitian ini
adalah 16 pasien stroke untuk tiap
kelompok, sehingga total sampel dalam
penelitian ini adalah 32 sampel. Adapun
kriteria Inklusi adalah klien stroke di
Ruang Neurologi RSUD Mayjen H.A
Thalib Kerinci dan klien yang bersedia
menjadi sampel dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini proses pengambilan
dan pengumpulan data diperoleh dengan
lembar observasi pengukuran skor
halitosis. Alat yang digunakan dalam
pengukuran skor halitosis adalah tanita
breath checker.

Proses pengumpulan data dilakukan
selama 3 hari berturut- turut, Pada
kelompok intervensi, sebelum dilakukan
intervensi oral hygiene dengan kayu
siwak, skor halitosis responden dikaji
terlebih dahulu menggunakan alat breath
checker. Tanita breath checker adalah
mesin portable mini yang berukuran
sebesar pas genggaman tangan, ringan
dan praktis digunakan tanpa
menempelkan alat kekulit sehingga
menjaga kenyamanan dan keamanan
pasien saat dilakukan pengukuran skor
halitosis. Kemudian pasien melakukan
oral hygienen dengan siwak. Setelah 15
menit diukur skor halitosisnya.
Sedangkan pada kelompok kontrol
dilakukan pengukuran sebelum oral
hygine menggunakan peralatan yang

sudah disediakan rumah sakit, setelah 15
menit diukur skor halitosisnya.

Analisa data dilakukan secara univariate,
bivariate. menggunakan uji T yang
sebelumnya dilakukan uji normalitas
dengan uji shapiro wilk. Analisa
Multivariat menggunakan uji regresi
logisti.

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden berdasarkan
usia diketahui dari 32 pasien Stroke
sebagian besar besar 56,2% berusia >
60 Tahun, berdasarkan jenis kelamin
sebagian besar 78,1% laki-laki dan
berdasarkan penyakit (hambatan
mobilitas fisik) sebagian besar 59,4%
mampu oral hygiene sendiri.

2. Analisa Univariat
a. Kelompok Intervensi
b. Kelompok Kontrol

3. Analisa Bivariat
a. rata-rata skor halitosis sebelum

intervensi adalah 3.28 dan
sesudah intervensi adalah 1.89
dengan rata-rata penurunan 1.39
atau 42.38%. Hasil uji T
Dependen diperoleh P value
(0.000) < � (0,05) dan
thitung(11.333) > ttabel(2.131) maka
Ho ditolak artinya ada
perbedaaan skor halitosis
sebelum dan sesudah intervensi
oral hygiene dengan kayu siwak
(salvadora persica).
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b. Rata-rata skor halitosis pada
kelompok sebelum adalah 3.35
dan sesudah adalah d3.21 engan
rata-rata penurunan 0.14 atau
4.18%. Hasil uji T Dependen
diperoleh P value (0.152) >
� (0,05) dan thitung(1.509) <
ttabel(2.131) maka Ho diterima
artinya tidak ada perbedaaan skor
halitosis sebelum dan sesudah
pada kelompok kontrol.

c. Rata-rata skor halitosis sebelum
(pretest) pada kelompok
Intervensi dengan Kontrol
diperoleh P value = 0,732 > �
(0,05) maka Ho diterima artinya
tidak ada perbedaan rata-rata skor
halitosis sebelum (pretest) pada
kelompok Intervensi dengan
Kelompok kontrol. Hasil uji T
Independen pada rata-rata skor
halitosis sesudah (posttest) pada
kelompok Intervensi dengan
Kontrol diperoleh P value =
0,000 < � (0,05) maka Ho ditolak
artinya ada perbedaan rata-rata
skor halitosis sesudah (posttest)
pada kelompok Intervensi dengan
Kelompok kontrol.

4. Analisa Multivarat
Analisa multivariat bertujuan untuk
mengetahui model prediksi beberapa
variable yang berpengaruh terhadap
skor halitosis pada pasien stroke.

Kualitas persamaan model diatas
dikatakan layak untuk digunakan
karena memiliki nilai Pvalue=0.000

(< 0.05) pada Anova Test. Secara
keseluruhan ketiga variable jenis
kelamin, Penyakit (Hambatan
Mobilitas Fisik) dan Intervensi oral
hygiene dengan kayu siwak
(salvadora persica) berperan
menjelaskan skor halitosis pada
pasien Stroke sebesar 62.5%, sisanya
dijelaskan faktor lain.

PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan pembahasan tentang
efektivitas oral hygiene dengan kayu
siwak (salvadora persica) untuk
mencegah halitosis pada pasien stroke di
RSUD Mayjen HA. Thalib Kerinci.
1. Karakteristik Responden

a. Usia
b. Jenis Kelamin
c. Penyakit 9hambatan mobilitas

fisik)
2. Analisa Perbedaan Skor Halitosis

Pada Kelompok Intervensi
Menurut hasil penelitian ini bahwa
Oral hygiene dengan menggunakan
kayu siwak (salvadora persica)
efektif mencegah halitosis pada
pasien karena mengandung beberapa
zat anti bacterial, anti pembusukan
dan dapat menghambat pertumbuhan
bakteri. Sehingga penggunaan kayu
siwak ini efektif dan praktis
digunakan sebagai terapi
komplamenter yang bisa dilakukan
oleh pasien, keluarga dengan
berkolaborasi dengan perawat.

3. Analisa Perbedaan Skor Halitosis
Pada Kelompok Kontrol.
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Hasil analisis didapatkan bahwa rata-
rata skor halitosis pada kelompok
kontrol sebelum adalah 3.35 dan
sesudah adalah 3.21 dengan rata-rata
penurunan 0.14 atau 4.18%. Hasil uji
T Dependen diperoleh P value
(0.152) > �(0,05) dan thitung(1.509) <
ttabel(2.131) maka Ho diterima artinya
tidak ada perbedaaan skor halitosis
sebelum dan sesudah pada kelompok
kontrol.

4. Keterbatasan Karakteristik
a. Jumlah pasien yang terbatas

membuat peneliti harus rutin
setiap hari ke Rumah Sakit untuk
mendapatkan responden yang
sesuai dengan kriteria insklusi
dan ekslusi

b. Waktu pelaksanaan intervensi
tidak bisa dilakukan dalam waktu
yang sama kepada responden
disebabkan pasien yang dirawat
sedikit dan datang satu persatu,
dan jadwal di pagi hari tidak bisa
dilakukan intervensi karena
pasien masih dalam pemeriksaan
dokter, pemeriksan diagnostik,
dan pemeriksaan penunjang
lainnya

5. Implikasi Keperawatan
a. Bagi Pelayanan Keperawatan

Hasil dari penelitian ini
menghasilkan bahwa dengan
efektifnya kayu siwak sebagai
alat dan zat oral hygiene untuk
mencegah halitosis, diharapkan
dapat digunakan sebagai
tambahan intervensi mandiri

perawat dalam melatih
kemandirian pasien secara
bertahap untuk meningkatkan
kepercayaan diri pasien dalam
pemenuhan kebutuhan dasarnya
tanpa sangat ketergantungan
dengan orang lain. Penggunaan
kayu siwak ini juga dapat
digunakan secara langsung tanpa
berkumur sehingga dapat
digunakan pada pasien yang
sadar ataupun tidak sadar, Pasien
dengan gangguan menelan dan
kelumpuhan pada otot wajah
karena penggunaan kayu siwak
dapat digunakan secara langsung
karena ukurannya kecil dapat
menjangkau bagian dalam mulut
dan tanpa harus berkumur.

b. Bagi Penelitian Keperawatan
Hasil penelitian dapat dijadikan
tambahan informasi bagi
penelitian dibidang keperawatan,
khususnya penelitian mengenai
oral hygiene secara alami dalam
melatih kemandirian pasien,
sehingga dapat dikembangkan
lagi menjadi penelitian yang lebih
lanjut dengan menambahkan
jumlah sampel dan variabel baik
secara kualitatif, kuantitatif
maupun mix methods.
Penggunaan kayu siwak juga
dapat digunakan oleh semua usia
dan pada keadaan pasien sadar
ataupun tidak sadar sehingga bagi
penelitian selanjutnya dapat
meneliti lebih lanjut pada pasien
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atau responden dengan jenis
penyakit lainnya selain pada
pasien stroke..

c. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat
dijadikan tambahan informasi
bagi peserta didik dibidang Ilmu
Keperawatan Dasar Manusia,
dengan kemampuan peserta didik
melakukan prosedur oral hygiene
dengan kayu siwak (salvadora
persica) dalam pemenuhan
kebutuhan personal hygiene pada
pasien, sehingga tindakan ini
merupakan bagian penting dalam
pemenuhan kebutuhan dasar
pasien dan dapat menerapkan
teori keperawatan Dorothea Orem
untuk melatih dan memotivasi
kemandirian pasien secara
bertahap. Oral hygiene dengan
kayu siwak ini juga dapat
menerapkan teori Orem baik pada
pasien dengan Wholly
compensatory system, partialy
compensatory, dan supportive
educative system.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka
simpulan yang didapat adalah sebagai
berikut :
1. Dari 32 pasien stroke sebagian besar

56,2% berusia > 60 Tahun, berjenis
kelamin laki-laki 78,1% dan 59,4%
mampu oral hygiene sendiri..

2. Rata-rata skor halitosis sebelum pada
kelompok intervensi 3.28 dan
sesudah intervensi 1.89.

3. Rata-rata skor halitosis sebelum pada
kelompok kontrol 3.35 dan sesudah
3.21.

4. Tidak ada perbedaan skor halitosis
sebelum pada kelompok intervensi
dengan kelompok kontrol

5. Ada perbedaan skor halitosis sesudah
pada kelompok intervensi dengan
kelompok kontrol.

6. Intervensi oral hygiene dengan kayu
siwak (salvadora persica) efektif
menurunkan skor halitosis dengan
rata-rata penurunan 1.39 atau 42.38%.

7. Ada pengaruh jenis kelamin dan
penyakit (hambatan mobilitas fisik)
terhadap skor halitosis pada pasien
stroke.

8. Intervensi oral hygiene dengan kayu
siwak (salvadora persica) yang
paling besar pengaruhnya (dominan)
terhadap skor halitosis pada pasien
stroke.

Saran

a. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa Intervensi oral
hygiene dengan kayu siwak
(salvadora persica) efektif dalam
pengontrolan halitosis pada pasien
stroke. Hal ini bisa dijadikan
pertimbangan menjadikan intervensi
tersebut sebagai salah satu intervensi
komplementer yang dapat dilakukan
perawat dalam melakukan oral
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hygiene pada pasien hambatan
mobilitas fisik

b. Perlu dilakukan skrining untuk
mendeteksi halitosis pada pasien
stroke sebelum dilakukan intervensi
farmakologis maupun non
farmakologis.

c. Perlu menyusun program kegiatan
untuk memberi edukasi atau
penyuluhan yang dapat membantu
meningkatkan pengetahuan pasien
stroke agar mamapu melakukan Self
Care yang salah satunya yaitu oral
hygiene mengatasi masalah kesehatan
mulut khususnya halitosis.
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